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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Manado, sebagai pusat bisnis dan pariwisata di Sulawesi Utara,
memiliki potensi yang besar dalam pengumpulan pajak hotel sebagai salah satu
sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sektor perhotelan di Manado dengan
dinamika tinggi, menawarkan kesempatan untuk meningkatkan penerimaan pajak

melalui berbagai jenis layanan yangg@isediakan oleh hotel, termasuk penginapan,

masyarakat v Dentuk t laHran

/i/n Mg ekonomi yang dapat
ahtera@ésyarakat
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tetapi saka temuan bisnis,

seminar,

Manado Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah.

Untuk meningkatkan kemampuan keuangan daerah ada banyak cara yang dapat
dilakukan oleh pemerintah, yaitu peningkatan pendapatan asli daerah yang terdiri
dari hasil pajak dan retribusi daerah, pendapatan dari hasil perusahaan daerah,
melakukan pinjaman ke pihak lain dan usaha-usaha lain daerah yang sah. Dari
keempat peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) tersebut, Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah merupakan sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang potensial



guna membiayai penyelenggaraan Pemerintah Daerah dan guna memantapkan
pelaksanaan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab.

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang
dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa imbalan (kontraprestasi) yang
langsung dapat ditujukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum
(Soemitro, 2011:1). Dengan adanya pemungutan pajak diharapkan dapat mendanai
sebagian besar biaya dalam pembangunan Nasional.

Peningkatan kesadaran masyarakat dibidang perpajakan harus didorong

dengan edukasi yang mendukung_nperan aktif masyarakat untuk mematuhi

Daerah Kota M@Réado adal WIWI yang men
pendapatagg@a€rah gu layai pemban |kota h Mg
Baday endap&erah Kotadeanado sebag@ ah satu e
iklyang dim@i oleh penad ” : é i

n salah satu sumber

ang dikelola Badan
' Pajak Hotel, Pajak
Pajak Alr Tanah, Pajak
, BPHTB(Bea Perolehan
Hak atas Tanah dan Banguan), PPJ PLN+nonPLN (Pajak Penernangan Jalan),
Retribusi Kebersihan.

Kesadaran Wajib Pajak (WP) dan kerja sama dengan pihak Badan Pendapatan
Daerah Kota Manado merupakan tolak ukur keberhasilan dalam menata dan
menertibkan pembayaran pajak, utamanya pajak Hotel. Karena pajak hotel
merupakan sumber penerimaan yang potensial bagi daerah, khususnya di Kota
Manado.



Berdasarkan table Realisai Pendapatan Pajak Hotel dapat dilihat terjadi
penurunan realisasi pendapatan pajak hotel. Ditahun 2020 dengan rencana anggaran
sebesar Rp.45.200.000.000 dan realisasi sebesar Rp.16.109.667.353 akibat dari
pandemi Covid-19. Akan tetapi ditahun 2021 terjadi kenaikan yang signifikan
dengan rencana anggaran sebesar Rp.39.250.000.000 dan realisasi sebesar
Rp.23.650.648.771. Penerimaan Pajak Hotel paling tinggi ada pada tahun 2018
dengan rencana anggaran sebesar Rp.32.000.000.000 dan realisasi sebesar
Rp.38.878.276.989. Penerimaan pajak hotel paling rendah ada pada tahun 2020
dengan rencana angoaran sebesar. Rp.45.200.000.000 dan realisasi sebesar
Rp.16.109.667.353.

Berikut in f

Realiasasi Pendap dAgPajak Hotel pada Badan
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Badan Pendapatan Daerah Kota Manado berwenang mengelola pajak daerah
termasuk Pajak Hotel. Hal ini menunjukkan bahwa pajak daerah mempunyai peran
penting dalam meningkatkan penerimaan daerah dan salah satu pajak yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya adalah Pajak Hotel. Namun terdapat
permasalahan pada mekanisme pemungutannya berdasarkan data yang telah di
realisasikan terdapat ketidaksesuaian antara jumlah pajak hotel yang diperkirakan
dengan yang terkumpul. Yang menunjukan tidak maksimalnya proses pelaksanaan

sistem pembayaran pajak hotel.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan

tersebut dengan mengambil judul ”Sistem Akuntansi Pengelolaan Pajak Hotel

Pada Badan Pendapatan Daerah Kota Manado”

1.2

1.3
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana sistem akuntansi pengelolaan pajak hotel pada Badan

Pendapatan Daerah Kota Manado saat ini dilaksanakan?

2. Apakah Sistem Iaan Pajak Hotel pada Badan
rKota Manado Swd@hmysesual dengan Perda Nomor 2

, pene@ini, yaitu :

Untuk @getahui S

Manfaat
berikut:

Penelitia ‘(\ —— {
N9 dip ir ini adalah sebagai
a. Bagi Penulis
Melalui penelitian ini, penulis mendapatkan sarana untuk belajar dengan
mengamati langsung di lapangan tentang Sistem Akuntansi Pengelolaan
Pajak Hotel setelah mendapatkan teori di bangku perkuliahan.
b. Bagi Badan Pendapatan Daerah Kota Manado
Sebagai informasi tambahan dan masukan untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan peran



Badan Pendapatan Daerah Kota Manado dalam meningkatkan Pajak
Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).

c. Bagi Pembaca
Diharapkan pembaca memperoleh wawasan tentang penerapan Sistem
Akuntansi Pengelolaan Pajak Hotel di Badan pendapatan Daerah Kota
Manado, penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi bagi

pembaca yang ingin mendalami topik terkait.

1.5 Metode Analisis Data

Metode analisis dat
pendekatan deskriptif. J
adalah jenis peneli . membuat pen aftergantung pada informasi
dari objek aiat artisipa@ ﬂkku% \ anyaan yang bersifat
umum, pene mpulan@a sebagian besar dari ,
menjelaskan se@v?lakukan ag ; ikimpulkan secara

Badan Pendapata yang awalnya disebut dengan
Dinas Pajak dan Pendapatan Daerah Kotamadya Manado yang diresmikan pada
tanggal 14 Juli tahun 1972, Gedung Kantor Dinas Pajak dan Pendapatan Daerah
Kotamada Manado diresmikan oleh Gubernur ke-5 Provinsi Sulawesi Utara yaitu :
Hein Victor Worang. Dalam perkembangannya Dinas Pajak dan Pendapatan
Daerah Kotamadya Manado sering beberapa kali mengganti nama yaitu : dimulai
dari tahun 2014 diganti lagi pada Tahun 2016 menjadi Badan Pengelola Pajak dan
Retribusi Daerah, dan terakhir pada tahun 2019 diubah menjadi Badan Pendapatan

Daerah Kota Manado. Sekarang ini Badan Pendapatan Kota Manado di pimpin oleh



Kepala Badan yaitu : Bpk. Steven Donald Rende, SH.,MH. Tugas dan fungsi Badan
Pendapatan Daerah Kota Manado diatur dalam Peraturan Walikota Nomor 11
Tahun 2019 dan digunakan sampai sekarang.
b. Struktur Organisasi Dan Job Deskripsi
1. Stuktur Organisasi
Struktur Organisasi dari Badan Pendapatan Daerah Kota Manado diatur
dalam Peraturan Walikota No. 11 Tahun 2019 guna mengatur dan
mengelompkan setiap tugas dan fungsi setiap atasan atau staf, dimana
pembagian tersebut bertujuan untuk terlaksananya suatu pekerjaan setiap

bagian yang ada. Begg M a ktur organisasi Badan Pendapatan
Daerah Kot o:
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Sumber: Dokumen Arsip BAPENDA Kota Manado



2. Job Deskripsi

Deskripsi pekerjaan menggambarkan tugas dan tanggung jawab utama yang
terkait dengan suatu posisi dalam organisasi. Berdasarkan struktur organisasi
yang telah dijelaskan, Badan Pendapatan Daerah Kota Manado dipimpin oleh
Kepala Badan. Kepala Badan ini dibantu oleh Sekretariat, Sub Bagian
Keuangan, Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan, Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian, serta para Kepala Bidang (KaBid) yang memiliki tugas masing-
masing sesuai dengan Peraturan Walikota Manado Nomor 11 Tahun 2019,
yaitu sebagai berikut:

1) Kepala Badan A
alikota dalam penyelendoarAan urusan pemerintahan di

Membantu /
i fMatlolaan %erkibusi daerah.
$ x,

engel I\ﬁusan pemeriatahan terkﬁ jak dan ret
N

I\/Iemt@ dan mengg @ BNglas serta p%nan ad

atribusiyee®rah.

i daerah.

) hidup bidang

2)

tugas serta

b. Koordinasi tugas unit organisasi di lingkungan Badan Pendapatan
Daerah.

c. Pengkoordinasian kebijakan strategis di lingkungan Badan Pendapatan
Daerah.

d. Pengaturan kerjasama dan urusan tata usaha Badan.

3) Bidang Pelayanan Pajak dan Retribusi
Membantu Kepala Badan dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan tugas
berdasarkan peraturan Walikota.



Tugas:

a.
b.
C.
d.

Pengendalian objek/subjek pajak dan retribusi.

Pengawasan, perhitungan, dan penetapan potensi pajak dan retribusi.
Penagihan tunggakan pajak dan retribusi daerah.

Monitoring perkembangan objek pajak dan retribusi.

4) Bidang PBB dan BPHTB
Membantu Kepala Badan dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan tugas
terkait PBB dan BPHTB.

5)

6)

Tugas:

' TR
‘ aksana@ as terkait B z)sesual nStaturan perundang-

undang
1 %) aboran,dan eknologﬁ)

amasi
wengkoogdtasikan ftugas  terkait

Membantu Kepala Badan dalam mengkoordinasikan tugas terkait

pembinaan, pengendalian, dan pengawasan.

Tugas:

a.
b.

Pengendalian dan pembinaan pemungutan pajak dan retribusi daerah.
Memberikan masukan dan rekomendasi pengambilan keputusan teknis
pemungutan pajak daerah.

Pengawasan atas penyelesaian objek-objek pajak dan retribusi yang

bermasalah.



7) Sub Bagian pada Sekretariat
Terdiri dari Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian Perencanaan dan Program,
serta Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
Tugas Sub Bagian Keuangan:
a. Menyiapkan bahan proses, verifikasi, dan akuntansi, serta

perbendaharaan.

b. Mengelola administrasi dan keuangan Badan Pendapatan Daerah.
Tugas Sub Bagian Perencanaan dan Program:

a. Menyusun rencana program kegiatan sub bagian.

b. Menyiapkan bajgscre A oran keuangan.
Tugas Sub mum dan Kepegawatag
. ahakan u nah tangga, serta tata

8) &

a. Mengkoordinasikan data subjek dan objek retribusi daerah.

b. Melakukan perhitungan dan penetapan retribusi terutang.
9) Sub Bidang pada Bidang Pelayanan PBB dan BPHTB
Terdiri dari Sub Bidang PBB, Sub Bidang BPHTB, serta Sub Bidang
Penagihan.
Tugas Sub Bidang PBB:
a. Mendistribusikan dan menerima formulir pendaftaran PBB-P2.
b. Melakukan pendataan dan penilaian objek PBB-P2.



Tugas Sub Bidang BPHTB:

a. Melayani permohonan penelitian BPHTB.

b. Melakukan penelitian dan verifikasi bukti pembayaran BPHTB.

Tugas Sub Bidang Penagihan:

a. Melakukan pembukuan penerimaan PBB-P2 dan BPHTB.

b. Melakukan himbauan dan penagihan tunggakan PBB-P2 dan BPHTB.
10) Sub Bidang pada Bidang Pembukuan, Pelaporan, dan Teknologi Informasi

Terdiri dari Sub Bidang Pembukuan dan Sub Bidang Persediaan Benda

Berharga.

Tugas Sub Bidang Pg :

a. Melaksag ukuan setoran penefgaan daerah.
) data %GNTWJEIK dan r

diaan Benda
@g

-

mua benda

a.

enen@an mencatat
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